
Bupati  H. Ruksamin Perkenalkan
Nilai  Adat  Konasara  Hingga  ke
Luar Negeri
Kendari,  SultraNET.  |  Bupati  Konawe Utara  (Konut),  H.  Ruksamin menjadi
pembicara dalam seminar serantau terkait isu kemasyarakatan, di Universitas
Halu Oleo (UHO) Kendari, Rabu (20/9/2023)

Kegiatan yang diinisiasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (Fisip) UHO Kendari
ini  mengangkat  tema,  transformasi  inovasi  meningkatkan  kesejahteraan  dan
ketahanan masyarakat di era society 5.0.

Selain  menghadikan  Bupati  Konut  sebagai  pembicara,  juga  menghadirkan
Direktur  IPSAS  Malaysia,  Haslinda  Abdullah,  Rektor  Universitas  Abulyatama
Aceh, Agung Efriyo dan Rektor Universitas Teuku Umar, Ishak Hasan.

Dalam  pemaparannya,  Ruksamin  memperkenalkan  nilai-nilai  adat  Kabupaten
Konawe Utara (Konut) yakni Konasara kepada para hadirin, dimana beberapa
diantaranya berasal dari mancanegara.
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Bupati  Konut  H.  Ruksamin  (Kiri)  saat  menyerahkan  Cinderamata  Konasara
kepada para Pemateri Seminar

Dalam momen tersebut Bupati Konut H. Ruksamin juga memberikan cendramata
Konasara yang merupakan simbolisasi dari Kabupaten Konut kepada pembicara
lainnya, seperti Rektor UHO Kendari, Muhammad Zamrun Firihu dan Dekan Fisip
UHO Kendari, Eka Suaib.

“Alhamdulillah, saya bersyukur bisa diundang dalam seminar mengenai masalah
isu-isu  serantau.  Begitu  bersyukurnya  saya  di  momen ini,  kita  bisa  pertama
sejajar dengan para profesor, rektor-rektor semua. Itu suatu kebanggaan,” kata
Ruksamin saat ditemui usai menjadi pembicara dalam seminar tersebut.

Ruksamin mengatakan, bahwa dalam giat tersebut ia tak ingin menyia-nyiakan
kesempatan untuk memperkenalkan nilai-nilai adat dari Kabupaten Konut.



“Saya juga tidak lupa bahwa nilai-nilai adat yang dari Konawe Utara yang saya
titip sudah sampai di Malaysia, Konasara itu sudah sampai disana, saya bagikan
kepada  mereka  semua  sekaligus  saya  sampaikan  pesannya  Konasara  apa,”
ujarnya.

Sementara itu, Rektor UHO Kendari,  Muhammad Zamrun Firihu mengatakan,
seminar tersebut membahas tentang isu-isu komunitas terkait kesejahteraan di
Indonesia maupun Malaysia.

“Tujuannya  agar  wawasan mahasiswa dan pola  pikirnya  bisa  segera  terbuka
untuk melihat pendidikan dan dunia penelitian, melalui informasi yang diberikan
dari  berbagai  narasumber  yang  berasal  dari  Indonesia  maupun  Malaysia,”
pungkasnya.

Sementara itu, Dekan Fisip UHO Kendari, Eka Suaib mengatakan, tindak lanjut
dari  kegiatan  seminar  ini  yakni  melakukan  pertemuan  di  Universitas  Putra
Malaysia, sebagai kelanjutan kegiatan yang telah dilaksanakan di tahun ini.

Peserta Seminar Serantau di Universitas Halu Oleo Kendari



Diungkapkan,  pada  22  September  2023  mendatang,  akan  ada  kolaborasi
pengabdian  internasional  antara  beberapa  perguruan  tinggi  Indonesia  dan
perguruan  tinggi  Malaysia.

“Untuk lokasi pengabdian internasionalnya berada di Tapulaga,” katanya.

Pengabdian internasional ini akan membahas terkait pembangunan pariwisata,
karena berdasarkan hasil diskusi, kekayaan SDM itu tidak bisa diandalkan untuk
kemajuan  pembangunan,  namun  harus  didorong  dengan  pembangunan
pariwisatanya.

“Kita mendorong masyarakat agar masyarakat yang berada di dalam kawasan
pariwisata,  dapat  berpartisipasi  dalam  pembangunan  pariwisata,  sehingga
hasilnya  akan  menjadi  lebih  baik,”  tutupnya  (S)

Bangun  Kemitraan  Strategis,
Pemkab Konut Teken MoU dengan
BRSDM  Kementerian  Kelautan
dan Perikanan RI
Surabaya,  SultraNET.  |  Pemerintah  Kabupaten  Konawe  Utara  (Konut)
menghadiri undangan dari Kementrian Kelautan dan Perikanan Badan Riset dan
Sumber  Daya  Manusia  (BRSDM)  Kelautan  dan  Perikanan  dalam  rangka
melakukan  penandatanganan  Nota  Kesepakatan  antara  BRSDM  dengan
Kabupaten  Konawe  Utara  tentang  Sinergi  Perencanaan  dan  Pelaksanaan
Pembangunan  serta  Pengembangan  Sumber  Daya  Manusia  Kelautan  dan
Perikanan  di  Kabupaten  Konawe  Utara.  Selasa  (19/09/2023)

Bupati  Konawe  Utara  Dr.  Ir.  H.  Ruksamin,  ST.,  M.Si.,  IPU.,  ASEAN.Eng
didampingi  Sekertaris  Daerah  Drs.  H.  M.  Kasim Pagala,  M.Si  bersama-sama
menghadiri  acara yang dilaksanakan di  Sheraton Surabaya Hotel  and Towers
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tersebut.

Dalam sambutannya,  H.  Ruksamin menjelaskan bahwa penandatanganan nota
kesepakatan ini  sejalan  dengan misi  3  Pemerintah Kabupaten Konawe Utara
untuk  mewujudkan  keadilan  sosial  dan  nilai  tambah  dalam  pengelolaan
sumberdaya alam guna meningkatkan daya saing ekonomi, dimana yang menjadi
sasaran  pertama  yaitu  meningkatnya  pertumbuhan  sektor  –  sektor  unggulan
daerah.

“Strategi  yang dilakukan yaitu  dengan meningkatkan produktivitas  perikanan
melalui pembinaan nelayan tangkap dan budidaya, penyediaan sarana prasarana,
dan pengembangan pola kemitraan,” ujar H. Ruksamin.

Bupati  Konawe Utara Dr.  Ir.  H. Ruksamin,  ST.,  M.Si.,  IPU.,  ASEAN.Eng saat
menandatangani MoU dengan BRSDM Kementrian Kelautan dan Perikanan RI

Bupati  Konut  dua  periode  itu  menyebut,  Kabupaten  Konawe  Utara  dengan
panjang garis  pantai  sebesar 175,9 Km, dengan wilayah perairan laut  seluas
±11.960 Km² (10,87 persen dari luas perairan Sulawesi Tenggara), menjadikan



Kabupaten yang berdiri  26 tahun yang lalu ini  sangat berpontensi  di  bidang
kelautan dan perikanan.

Untuk diketahui,  pada sektor  perikanan di  Konawe Utara,  hasil  tangkap dan
budidaya perikanan sangat melimpah. Konawe Utara cukup kaya dengan sumber
daya perikanan tangkap, dengan rata-rata capaian perikanan tangkap sebesar
6,01% dari PDRB Kabupaten Konawe Utara.

Sementara itu, Perikanan Budidaya juga merupakan program unggulan Konawe
Utara. Jenis perikanan yang dibudidayakan antara lain udang windu, kepiting,
ikan mas, ikan lele, ikan mujair serta masih banyak lagi.

“Kabupaten Konawe Utara dianugerahkan kekayaan yang melimpah oleh Allah
SWT. Jadi sudah seharusnya sektor-sektor unggulan ini dikelola dengan sumber
daya  manusia  yang  mumpuni  sehingga  dapat  dimanfaatkan  sebesar-besarnya
untuk  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  Konawe  Utara,”  tegas  H.
Ruksamin.

Bupati  Konawe Utara Dr.  Ir.  H. Ruksamin,  ST.,  M.Si.,  IPU.,  ASEAN.Eng saat



menghadiri  penandatanganan MoU dengan BRSDM Kementrian Kelautan dan
Perikanan RI

Ia memastikan Pemerintah Daerah berkonsentrasi penuh dalam pengelolaan dan
peningkatan produksi perikanan yang ada agar peningkatan ekonomi masyarakat
dapat tercapai sejalan dengan visi Konawe Utara lebih Sejahtera dan Berdaya
Saing.

Selanjutnya acara dilanjutkan dengan penandatanganan MoU antara I Nyoman
Radiarta selaku Kepala Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan
Perikanan sebagai Pihak I, dan H. Ruksamin selaku Bupati Konawe Utara sebagai
Pihak  II,  yang  mempunyai  komitmen  dan  kepentingan  bersama  dilandasi
kemampuan  untuk  bersama-sama  melakukan  sinergi  dalam perencanaan  dan
pelaksanaan pembangunan dan pengembangan di bidang kelautan dan perikanan
dalam  rangka  peningkatan  kapasitas  SDM dan  perekonomian  masyarakat  di
Konawe Utara. (S)


